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Abstrak 

 

Terjadi peningkatan angka kejadian bunuh diri khususnya pada kelompok usia remaja. 

Data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak di Indonesia dari kasus bunuh diri yang 

diterjadi dengan usia termuda adalah 13 tahun. Kejadian bunuh diri juga terjadi di Kota 

Rengat, dimana dari tahun sepanjang tahun 2015 terdapat kasus bunuh diri pada remaja 

dengan gantung  diri dan percobaan bunuh diri dengan melompat dari ketinggian. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan ide  bunuh diri dengan faktor risiko 

bunuh diri pada remaja. Desain penelitian analitik korelasi, pendekatan crosssection di 

SMP dan SMA sederajat di Kota Rengat.Data dianalisis menggunakan chi square dan 

analisis regresi logistikuntuk multivariat. Sampel 365 remaja dengan proposional 

random sampling.  Hasil penelitian adalah sebagian besar remaja memiliki ide bunuh 

diri yang tinggi. Tidak ada hubungan karakteristik usia dengan ide bunuh diri, dan tidak 

ada hubungankarakteristik jeniskelamin dengan ide bunuh diri.  Ada hubungan faktor 

psikologis dan faktor biologis dengan ide bunuh diri. Tidak ada hubungan antara faktor 

keluarga, faktor lingkungan sosial, faktor riwayat bunuh diri dan faktor orientasi seksual 

dengan ide bunuh diri. Faktor psikologis merupakanfaktor yang paling dominan 

terhadap ide bunuh diri. Saran bagi sekolah untuk mengaktifkan kegiatan UKSJ 

sehingga dapat lebih dini dalam mengidentifikasi adanya keinginan bunuh diri pada 

remaja. 
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Abstract 

 

There is an increased incidence of suicidein this age group Data from the National 

Commission for Child Protection in Indonesia of suicides that occurred with the 

youngest is 13 years old. At Rengat in 2015 there were cases of teen suicide by hanging 

himself and attempted suicide by jumping from a height. This can occur due to various 

risk factors for teen suicide include psychological factors, family factors, social 

environmental factors, biological factors, factors history of suicide and sexual 

orientation factor.This study aims to determine the relationship of suicide ideation with 

risk factors for suicide in adolescents. Analytical correlationresearch design, 

crosssection approach. Data were analyzed using chi square and logistic regression for 

multivariate analysis. Sample 365 adolescents with proportional random sampling. The 

result showed that most teens have high of the idea of suicide. There is a relationship of 

psychological factors and biological factors with the idea of suicide. There is no 

relationship between family factors, social environmental factors, factors history of 

suicide and sexual orientation factors with the idea of suicide. The psychological factor 

is the most dominant factor onthe idea of suicide. Suggestions for schools to improve 

the counseling so earlier in identifying the presence of the idea of suicide by 

adolescents. 
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